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Ketahanan
[deologi
sedang Rapuh

Untuk mengantisipasi persoalan tersebut, Lemhannas
tengah melakukan kajian jangka menengah dalam
menyebarkan dan mengimplementasikan nilai-nilai
Pancasila ke generasi muda.

Astri Novaria
astri@mediaindonesia.com

ARAKNYA sikap

intoleran dan

paham radikal

ditengarai seba-
gai akibat rapuhnya keta-
hanan ideologi di masya-
rakat. Untuk itulah, Lems<
baga Ketahanan Nasional
(Lemhannas) akan berupaya
menyusun penguatan keta-
hanan ideologi.

Halitu diungkapkan Guber-
nur Lemhannas Agus Widjojo
dalam Rapat Dengar Pendapat:
(RDP) Komisi I DPR dengan
Lemhannas dan Wantannas
di Jakarta, kemarin. Ia menje-
laskan maraknya penyebaran
paham radikalis dan mening-
katnya intoleransi merupakan
akibat penurunan ketahanan
ideologi Pancasila di kalangan
generasi muda.

“Tidak jadi rahasia bahwa
radikalisme juga menyebar
di perguruan tinggi. Memang
ada kemerosotan. Ketahanan
ideologi menurun dan me-
nyebabkan radikalisme dan
intoleransi,” ujar Agus.

Tamengatakan, untuk meng-
antisipasi hal itu, Lemhannas
tengah melakukan kajian
jangka menengah dalam me-
nyebarkan dan mengimple-
mentasikan nilai-nilai Panca-
sila ke generasi muda.

Dalam RDP tersebut, Wakil
Ketua Komisi I DPR RI TB
Hasanuddin mendesak Lem-
hannas dan‘Wantannas se-
gera menyusun konsep, me-
tode, kurikulum, dan mode
penguatan ideologi Pancasila,

serta melaksanakan pembi-
naan ketahanan nasional dan
bela negara secara nasional.
Ta mengatakan Lemhannas
dan Wantannas sebagai pusat
pemikiran dan yang membuat
kajian-kajian akan menyerah-
kan kajian=kajianstersebut
kepada-Unit Kerja Presiden
bidang Pembinaan Ideologi
Pancasila (UKP-PIP).

“Tidak jadi
rahasia.bahwa
radikalisme juga
menyebar di
perguruan tinggi.
Memang ada
kemerosotan.”
Agus Widjojo

Gubernur Lemhannas

“Soal bagaimana upaya me-
nanamkan pengetahuan, ke-
mudian menanamkan ajaran
Pancasila dalam kegiatan pe-
laksanaan pemerintah perlu
dikaji sehingga kita meminta
itu link up dengan unit yang
ada (UKP-PIP),” jelas TB.

TB: Hasanuddin juga me-
ngatakan selama ini program
kerja penguatan ideologi

Pancasila oleh Lemhannas

bersifat situasional. “Kalau
misalnya situasinya ancaman
teroris, ya, bicara kajian teror-
isme,” lanjut TB.

Anggaran UKP-PIP
Sekretaris Kabinet Pramono
Anung yang menghadiri rapat

kerja dengan Komisi II DPR
memohon dukungan penda-
naan untuk penyelenggaraan
tugas dan fungsi UKP-PIP. Na-
mun, ia belum menyebutkan
anggarannya. Pihaknya akan
meminta anggaran untuk UKP
Pencasila yang diketuai Yudi
Latif tersebut.

“Kami akan tunggu kalau
ada usulan-usulan dari UKP-
PIP'yang akan dilakukan
perubahan dalam APBN-P,”
ujarnya di Gedung DPR.

Pramono juga mengaju-
kan pagu anggaran un-
tuksKemensesneg sebesar
Rp1.923.622.827.000. Ia me-
ngatakan anggaran tersebut

.sudah termasuk pagu indikatif

Kantor Staf Presiden Rp124,7
miliar. Untuk Kemensesneg,
dananya Rp215,1 miliar. “Itu
belum termasuk anggaran
UKP-PIP. Kita minta untuk ada
anggaran itu,” ungkapnya.

Ketua Komisi II DPR Zai-
nudin Amali mengatakan
nanti rapat soal anggaran
akan dilanjutkan kembali
pada agenda selanjutnya
untuk membahas secara
mendalam dan menyeluruh
RAPBN itu.

“Dalam anggaran 2018 dari
pemerintah belum termasuk
anggaran untuk UKP-PIP. Nanti
pada saat konsinyasi pemba-
hasan detail diharapkan sudah
masuk. Kita lagi menunggu
penjadwalan di Banggar.
Mungkin setelah Lebaran, ya.
Secara prinsip, Komisi II tidak
adamasalah. Ini hal yang biasa
dari pemerintah menyampai-
kan pagu indikatif,” pungkas-
nya. (*/P-4)



